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1.1 [bookmark: _TOC_250005]Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik yang terarah menuju tercapainya pendidikan.
Salah satu tempat untuk mencapai tujuan pendidikan yang berfokus pada peningkatkan potensi peserta didik terdapat disekolah, sekolah sebagai pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Salah satu tujuan pendidikan yaitu meningkatkan potensi kecakapan dan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik yang dikutif dari Nurwahidah L.S., et al (2022) “Banyak kecakapan yang harus dikuasai generasi ini, diantaranya kualitas karakter, kompetensi, dan literasi”. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut diberikan berbagai macam mata pelajaran yang ada di sekolah. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, baik pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses belajar sebagai dasar sumber komunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Suatu kemampuan berbahasa sangat diperlukan manusia dalam berinteraksi dan mengkomunikasikan suatu pesan.
Rukiati, et al (Sumayana 2016 hlm. 7) mengemukakan ‘ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek menyimak, berbicara, menulis, membaca dan sastra’. Untuk keterampilan yang harus dimiliki peserta didik memiliki empat keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Empat keterampilan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu keempat keterampilan tersebut harus dilatih sejak dini untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan bahasa paling penting yang harus dikuasai peserta didik sebelum menguasai keterampilan yang lain. Membaca merupakan proses komunikasi dalam kegiatan sehari-hari. Jadi keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan keterampilan membaca. Menurut Karniawati, et al (2023 hlm. 289) “Keberhasilan belajar peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca yang dikuasainya”. Supriyati (safetyani et al 2019 hlm. 161) mengemukakan ‘membaca merupakan dasar utama untuk memperoleh keterampilan belajar di berbagai bidang’. 
Keberhasilan belajar peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan proses pembelajaran di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan dasar membaca mereka. Akan tetapi, keterampilan membaca juga ditentukan oleh pendidik yang gemar berliterasi sesuai dengan perkembangan zaman yang tidak terlepas dari media teknologi informasi. Berdasarkan penelitian di salah satu daerah, menurut Damayanti D.A., et al (2021) “Peningkatan literasi media dapat terlihat dari analisis literasi media berbasis individual competence framework, yang menggunakan aplikasi playstore“, menghasilkan simpulan bahwa meningkatkan kemampuan guru membaca bisa dilakukan dengan literasi media teknologi. Proses membaca peserta didik harus dibimbing oleh pendidik karena peserta didik yang belum mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran.
Menurut Soejono (safetyani et al 2019 hlm. 161) ‘membaca permulaan merupakan salah satu aspek yang amat penting karena hasilnya akan menjadi landasan untuk ilmu-ilmu yang amat luas, dan lebih khusus lagi untuk pengajaran Bahasa Indonesia’. Hartati & Cuhariah (safetyani et al 2019 hlm. 162) mengemukakan ‘tujuan membaca permulaan adalah untuk membinakan dasar mekanisme membaca, seperti keterampilan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang diwakilinya, membina gerakan mata membaca dari kiri ke kanan, membaca kata- kata dan kalimat sederhana’. Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa kemampuan membaca permulaan adalah kecakapan anak dalam mengenal lambang tulisan, menitikberatkan pada aspek kemampuan membaca yang berkaitan dengan (a) pengenalan huruf, (b) pengenalan kata dari rangkaian huruf-huruf, (c) makna atau maksud, (d) pemahaman terhadap maksud dari bacaan.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh International Education Achievement/IEA (Gustini 2018, hlm. 2) “awal tahun 2000 menunjukkan bahwa kualitas membaca anak-anak Indonesia menduduki urutan ke-29 dari 31 negara yang diteliti di Asia, Afrika, Eropa dan Amerika”. Dengan demikian tidaklah mengherankan bila indeks kualitas sumber daya manusia (Human Development Index/ HDI) di Indonesia juga rendah. Hal ini sesuai dengan survei yang dilakukan oleh UNDP pada tahun 2005 bahwa HDI Indonesia menempati peringkat 117 dari 175 negara. Sementara itu menurut hasil PISA (2022) pada kemampuan membaca peserta didik berbentuk bulan sabit atau mengalami penurunan. Rendahnya kemampuan membaca di kelas awal ibarat kondisi tengkes (stunting) dalam dunia kesehatan. Periode emas perkembangan otak terhambat karena kurangnya asupan nutrisi. Akibatnya, kapasitas intelektual peserta didik tidak berkembang optimal. Begitu pula dengan lemahnya literasi membaca di kelas awal dapat berpengaruh terhadap proses belajar dan keberhasilan peserta didik dalam menuntaskan pendidikan.
Kemampuan membaca kondisi terkini menunjukkan ketuntasan keterampilan membaca permulaan peserta didik sekolah dasar khususnya kelas satu masih rendah. Peserta didik kelas satu masih banyak yang belum bisa merangkaikan huruf atau membaca suku kata. Ada juga yang sudah bisa mengeja, tetapi belum mampu membaca diftong (bunyi rangkap yang dilambangkan dengan dua huruf vokal dengan konsonan pelancar seperti /ay/, /oy/, dan /uy) dan kluster (bunyi rangkap yang dilambangkan dengan dua huruf konsonan seperti struktur/prasasti). Berdasarkan observasi di sekolah SDN Sawahdadap III ada beberapa indikator kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan yang terdiri atas : (1) sulit dalam mengenali huruf; (2) sulit membedakan huruf; (3) sulit membaca kata-kata atau sulit mengeja kalimat dengan benar dan tepat; (4) peserta didik tidak mengetahui makna kata atau kalimat yang dibacanya. 
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan peserta didik dalam membaca adalah: (1) kurangnya keterampilan dasar membaca sehingga sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali huruf-huruf secara visual atau dalam memahami bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh setiap huruf; (2) kurangnya latihan dan pembiasaan pada proses pembelajaran, peserta didik yang jarang membaca atau tidak terbiasa dengan membaca akan mengalami kesulitan dalam memperoleh kesiapan, kelancaran dan kecepatan membaca; (4) kesulitan dalam pemahaman suku kata atau kata, sehingga sulit bagi mereka untuk memahami makna dari kalimat yang mereka baca; (5) kurangnya dukungan dan bimbingan lingkungan belajar seperti media pembelajaran yang seadanya.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis mengambil langkah dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang akan diterapkan di kelas. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Karniawati, Agus, H., Deasy A.D., Winka N., (2023). “Pengaruh Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan membaca permulaan peserta didik dalam setiap pertemuan meningkat. 
Pada penelitian ke dua dilakukan oleh Tatik Ariyati (2015). “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Media Gambar Berbasis Permainan”. Hasil yang diperoleh media visual dapat meningkatkan permulaan membaca pada peserta didik, implikasi dari penelitian ini adalah media visual dapat menjadi salah satu alternatif untuk menarik perhatian peserta didik. 
Kedua penelitian tersebut telah membuktikan bahwa metode dan gambar dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan dan memahami isi bacaan. Menurut Hamdani A., et al (2021) “Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran salah satu indikatornya adalah penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan bervariatif”. Penulis ingin menyampaikan alternatif tindakan dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Metode silaba adalah salah satu metode yang berlandaskan pendekatan bunyi suku kata sedangkan media gambar sebagai pelantara sumber pesan dengan penerima pesan yang menggunakan kartu gambar untuk memberikan ketertarikan dan kebermaknaan pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang penulis tertarik menentukan judul “Keefektifan Metode Silaba Berbantuan Kartu Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Peserta didik Kelas I”.
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Penulis membuat batasan masalah untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah sehingga penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan agar tujuan penelitian dapat tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Metode silaba adalah metode suku kata yang menyajikan suku kata menjadi kata dengan tujuan peserta didik yang belum mampu membaca kata dapat membaca kata melalui suku kata. Ada tiga tahapan yang harus ditempuh dalam pembelajaran dengan metode silaba, antara lain: (1) tahap pertama, pengenalan suku-suku kata, (2) tahap kedua, perangkaian suku- suku kata menjadi kata (3) tahap ketiga, perangkaian kata menjadi kelompok kata atau kalimat sederhana.
2. Kartu bergambar adalah media pembelajaran visual yang berbentuk kartu dan dilengkapi dengan gambar-gambar ilustratif. Kartu-kartu ini digunakan untuk membantu peserta didik memahami dan mengingat materi pelajaran dengan lebih mudah dan menyenangkan, dengan media visual ini peserta didik belajar dengan media konkret.
3. Hasil yang diukur meliputi ranah kognitif yaitu keterampilan peserta didik dalam membaca permulaan. Kemampuan membaca permulaan menekankan pada proses penyandian membaca secara mekanikal. Membaca merupakan suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses kegiatan mengamati tulisan secara visual.
4. Materi tentang merangkai suku kata yang diawali huruf konsonan kemudian digabungkan dengan huruf vokal A, I, U, E, O sehingga membentuk kata.
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Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan tiga rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah keefektifan penggunaan metode silaba berbantuan kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III?
2. Bagaimanakah keefektifan penggunaan metode silaba tanpa berbantuan kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III?
3. Bagaimanakah perbedaan keefektifan penggunaan metode silaba berbantuan kartu gambar dengan metode silaba tanpa berbantuan kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III?
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Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode silaba berbantuan kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III.
2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode silaba tanpa berbantuan kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III.
3. Untuk mengetahui perbedaan keefektifan penggunaan metode silaba berbantuan kartu gambar dengan metode silaba tanpa berbantuan kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi pihak-pihak berikut.
1. Pihak Pendidikan
a) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di SD yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan kemampuan membaca peserta didik.
b) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran menggunakan metode silaba dan kartu gambar untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik.
c) Sebagai informasi dan menjadi bahan kajian lebih lanjut.
2. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara meningkatkan kemampuan membaca peserta didik melalui metode silaba berbantuan kartu gambar.
3. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan kemampuan membaca khususnya melalui pembelajaran dengan menggunakan metode silaba berbantuan kartu gambar.
4. Bagi peserta didik
Peserta didik sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif, dan menyenangkan melalui metode silaba berbantuan kartu gambar.
5. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk meningkat kemampuan membaca peserta didik.

1.6 Asumsi Penelitian

Anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Metode silaba merupakan salah satu metode atau cara yang sangat penting dalam menciptakan keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam proses memeroleh kemampuan membaca.
2. Media pembelajaran kartu bergambar merupakan salah satu unsur penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik.
3. Kemampuan seorang guru dalam memilih metode dan media pembelajaran yang efektif dan menarik perhatian peserta didik agar menghasilkan kegiatan proses pembelajaran yang baik dan berkualitas.
4. Membaca permulaan adalah cara untuk mendapatkan keterampilan dasar bahasa indonesia dengan mengenal huruf, merangkai kosakata, memahami makna pada kata dan untuk menambah keterampilan dalam berkomunikasi serta menjadi landasan peserta didik agar tidak mendapat kesulitan dalam pembelajaran selanjutnya yaitu membaca lanjutan.

1.7 Hipotesis

Abidin Y (2011 hlm. 4) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara (masih bersifat dugaan) atas pertanyaan yang diajukan sebelumnya yaitu terhadap rumusan masalah penelitian. Margono (Hatimah et al 2007 hlm. 136) mengemukakan  ‘hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara, dan belum benar-benar berstatus sebagai suatu tesis’. Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha : Terdapat perbedaan keefektifan penggunaan metode silaba berbantuan kartu gambar dengan metode silaba tanpa berbantuan media kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III.
Ho : Tidak terdapat perbedaan keefektifan penggunaan metode silaba berbantuan kartu gambar dengan metode silaba tanpa berbantuan media kartu gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Sawahdadap III.
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